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Abstract: Education for Sustainable Development: Why, What and How. Education is an
essential tool for achieving sustainability. Education for Sustainable Development is expected to
be able to lead the change of graduated’s attitude and behavior both as individual, professional, or
consument, producent and society in general to do their responsibility and collective task. This
article focused on the role of higher education to create professional who could lead the change to
a more sustainable future. For this purpose, there were three questions which were proposed
namely: (1) why do the students need to be given knowledge and under-standing about sustainable
development?; (2) what competencies should be given by the higher education institution to
support the sustainable effort in the area of knowledge and understanding, skill and ability, and
attidude?; (3) how should the higher education institution conduct the reorien-tation of the
curriculum to support the education for sustainable development?

Abstrak: Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan: Mengapa, Apa dan Bagaimana.
Pendidikan adalah hal yang mendasar untuk mencapai tujuan berkelanjutan. Pendidikan untuk
Pembangunan Berkelanjutan (PUPB) diharapkan dapat membantu perubahan sikap dan perilaku
lulusan baik sebagai individu, profesional, atau konsumen, produsen, dan masyarakat pada
umumnya untuk melakukan tanggung jawab dan tugas-tugas kolektifnya. Tulisan ini menekankan
pada subjek peran pendidikan tinggi dalam menghasilkan professional yang dapat memimpin
perubahan ke arah masa depan yang lebih berkelanjutan. Untuk tujuan tersebut, ada tiga per-
tanyaan yang digjukan dalam tulisan ini yaitu: (1) mengapa mahasiswa perlu dibekali pengetahuan
dan pemahaman tentang pembangunan berkelanjutan?; (2) kompetensi apa dalam wilayah penge-
tahuan dan pemahaman, keterampilan dan kemampuan serta sikap yang harus diberikan oleh pihak
perguruan tinggi dalam menunjang upaya berkelanjutan?; (3) bagaimana perguruan tinggi harus
melakukan reorientasi kurikulum untuk menunjang pendidikan untuk pembangunan berkelan-
jutan?

Kata-kata kunci: pendidikan tinggi, pembangunan berkelanjutan, reorientasi kurikulum

Agenda abad ke-21 mengakui bahwa pendidikan
adalah hal yang mendasar untuk mencapai tujuan
berkdlanjutan. Dalam kaitan tersebut, Indonesa
seperti banyak negara lainnya telah memasukkan
konsep berkelanjutan sebagai salah satu pringip
dasar dalam pembangunan pendidikan nasional.
Hal ini ditunjukkan pada Undang-Undang Pendidi-
kan Nasiona dan Rencana Strategis Departemen
Pendidikan Nasional Tahun 2010-2014 yang men-
jadikan Pendidikan untuk Perkembangan, Pengem-
bangan dan/atau Pembangunan Berkelanjutan
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(PUP3PB) sebagai sdah satu paradigma pemba
ngunan pendidikan nasional. UNESCO menyebut
paradigma ini dengan istilah Education for Sus-
tainable Development (ESD) atau kadau diindone-
sakan menjadi Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan (PUPB) dan igtilah yang terakhir ini
digunakan dalam tulisan ini.

PUPB addah paradigma tentang bagaimana
kita mencapai pembangunan berkelanjutan (Hatzo-
poulos, 2007). Menurut Janikowska (2007), PUPB
addah suatu upaya untuk memperlengkapi
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individu, komunitas, kelompok, dunia bisnis, dan
pemerintah untuk hidup dan bertindak berkelan-
jutan dengan memberikan mereka suatu pema
haman keterkaitan antara isu-isu lingkungan,
ekonomi, dan sosid. PUPB diharapkan dapat
membantu perubahan skap dan perilaku mas-
yarakat aau individu bailk sebaga produsen,
konsumen, maupun sebaga masyarakat pada
umumnya untuk melakukan tanggung jawab dan
tugastugas kolektifnya (Antonio, dkk., 2006).
Produsen dan konsumen harus menggunakan
sumber daya dlam dan produk secara lebih efisien.
Pringp dan teknologi produks bersh daam
perspektif siklus hidup produk harus diadops oleh
produsen. Pada sisi lain, masyarakat harus mengu-
rangi sfat materidigisnya. Masyarakat yang
materialistis memang akan mendorong pertum-
buhan. Sis negatifnya adalah memicu perusahaan-
perusahaan untuk mengekstraks sumber daya dam
secara besar-besaran. Oleh karena itu, untuk men-
capal harapan tersebut tidak cukup hanya dengan
pendidikan perlindungan terhadap lingkungan
aam, tetapi lebih daripada itu adalah PUPB yang
memadukan antara aspek sosid, ekonomi  dan
lingkungan sebaga tiga pilar  pembangunan
berkelanjutan (Mitchell, dkk., 2002; Cortese, 1999;
Antonio, dkk., 2006).

Dalam upaya tersebut, PUPB mensyaratkan
perlunya dilakukan reorientas terhadap sistem
pendidikan saat ini (UNESCO, 2006). Artinya,
para pengambil kebijakan dan pendidik khususnya
pada tingkat pendidikan tinggi harus memahami
perubahan-perubahan yang dipersyaratkan PUPB.
Perubahan-perubahan yang dilakukan diharapkan
mampu membekai lulusannya dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsp PUPB. Hal ini penting
karena lulusan perguruan tinggi adalah sdah satu
pemangku kepentingan yang memegang peran
penting ddam upaya tersebut. Indonesia sebagai
bagian dari komunitas dunia memiliki kewajiban
mora untuk mengadops prinsip-prinsp PUPB ke
ddam sstem pendidikannya.

Hal ini tentu merupakan tantangan baru bagi
komunitas pendidikan, khususnya pendidikan
tinggi untuk memasukkan konsep-konsep dan
pringp-prindp pembangunan berkelanjutan pada

setigp program studi. Tulisan ini menganalisis
peran penting pendidikan tinggi di Indonesiadalam
menghasilkan tenaga professiona yang memimpin
perubahan ke aah masa depan yang lebih
berkelanjutan. Tiga pertanyaan terkait hal tersebut
akan dijawab dalam tulisan ini. Pertama, mengapa
mahasiswa perlu dibekali pengetahuan dan
pemahaman tentang pembangunan berkelanjutan?
Kedua, kompetens apa ddam wilayah penge-
tahuan dan pemahaman, ketrampilan dan kemam-
puan, serta sikap yang harus diberikan oleh pihak
perguruan tinggi dalam upaya menunjang upaya
berkelanjutan? Ketiga, bagaimana perguruan tinggi
harus meakukan reorientas kurikulum untuk
menunjang PUPB? Kgjian literatur ini diharapkan
dapat dijadikan pertimbangan bagi pemangku
kepentingan khususnya pendidikan tinggi dalam
melihat keterkaitan antara persoalan global dan
kebutuhan terhadap PUPB.

PEMBAHASAN

Globdisas tidak hanya menawarkan bebe-
rgpa peluang baru tetapi juga memberikan tan-
tangan dan persoalan baru dan sering tidak dapat
diprediks. Wajah suram dari globalisas tersebut
telah mengindikasikan ketidakberlanjutan. Hal ini
menjadikannya sebagal tantangan baru bagi komu-
nitas pendidikan. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh McKoewn (2002), Antonio, dkk. (2005) dan
juga ditegaskan oleh UNESCO (UNESCO, 2006),
pendidikan adadah dat yang penting untuk
mencapai berkelanjutan dan PUPB adaah sebuah
solus yang ditawarkan untuk tujuan tersebut. Pada
bagian berikut akan diuraikan tiga pokok pem-
bahasan sesuai dengan permasalahan yang digjukan
ddamtulisanini.

Mengapa Mahasiswa Perlu Dibekali Pengeta-
huan dan Pemahaman tentang Pembangunan
Berkelanjutan?

Munculnya istilah pembangunan berkelan-
jutan adalah akibat dari tumbuhnya kesadaran
terhadap globalisas. Pembangunan berkelanjutan
adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan
generas saat ini tanpa mengorbankan kemampuan
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generas mendatang untuk memenuhi kebutuhan-
nya (World Commission on Environment and De-
velopment daam McKoewn, 2002). Artinya,
praktik-praktik ketidakberlanjutan pada hari ini
akan berdampak pada kemampuan generas men-
datang untuk memenuhi kebutuhannya. Pada
kenyataannya memang demikian. Pola pikir kita
saat ini dicirikan oleh kepercayaan bahwa: (1)
manusia adalah bagian terpissh dari dam dan
merupakan spesies yang dominan, (2) sumber daya
adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan secara
bebas dan tidak habis-habisnya, (3) berbagai tek-
nologi telah tersedia untuk menyelesaikan sebagian
besar persodan, (4) alam memiliki kapasitas yang
tidek terbatas untuk mengasimilasi limbah manu-
Sa, serta (5) akuiss dan akumulas bahan adalah
faktor penentu terpenting dari keberhasilan.

Pola pikir yang antrophosentrik tersebut tidak
terlepas dari cara penggaran, penditian, dan
pembel gjaran yang dianut oleh lembaga pendidikan
tinggi. Sebagai pusat utama pengajaran, pendlitian,
dan pembelgaran, lembaga pendidikan tinggi ada
lah titik jungkit signifikan yang merefleksikan dan
menginformasikan pola pikir saat ini. Dalam pan-
dangan Cortese (1999), sstem pendidikan selama
ini telah membantu membawa kita pada persm-
pangan jalan dari gpa yang kita hadapi saat ini,
yaitu mendidik anak-anak muda dengan cara yang
telah memperkuat pengabaian terhadap lingkungan
dan/atau pola pikir yang tidak sensitif. Chet Bower
sebagaimana yang dikutip oleh Cortese (1999)
mencatat dalam Culture of Denial, *“ Persoalan ini
merupakan himpitan ganda dimana perolehan
nilai-nilai tertinggi manusia dan bentuk prestise
pengetahuan telah memberikan peningkatan ke
arah kebangkrutan lingkungan®. Oleh karena itu,
untuk mengkapitalisas pengaruh posisi pendidikan
tinggi dalam mengegar masa depan berkeanjutan
diperlukan perubahan yang signifikan dalam pen-
didikan tinggi.

Sebagaimana yang dituangkan dalam Renstra
Depdiknas (Depdiknas, 2009), pendidikan harus
menumbuhkan pemahaman tentang pentingnya
keberlanjutan keseimbangan ekosistem yaitu pema
haman bahwa manusia adalah bagian dari eko-
sstem. Apapun yang dilakukan manusia terhadap

ekosistem pasti akan ada akibatnya. Ketika sumber
daya dam habis, maka sumber daya alam itu tidak
akan bisa diperoleh dari planet lain. Persoaan ini
membangunkan kesadaran bahwa bumi merupakan
satu sistem yang “tertutup”. Dalam kaitan tersebut,
belgar untuk hidup dalam kehidupan berkelanjutan
memegang peran kunci dalam membantu kita
menghadapi tantangan untuk menyediakan kebu-
tuhan hidup.

Pandangan dan kepercayaan terhadap masa
depan dan berpikir holistik dengan vis jangka
panjang menjadi suatu tuntutan. Tuntutan ini tentu
sga juga menyentuh sumber daya manusia yang
disediakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi
tidak hanya mencetak pemegar yang berhasi
ddam kehidupannya, tetapi juga individu-individu
yang dapat berpartispas dalam membangun
komunitas dan pembangunan berkelanjutan, dan
kelompok-kelompok profesional di masyarakat
baik di sektor pemerintahan, industri maupun
komunitas lainnya yang tanggap dan berkontribus
secara efektif pada pembangunan berkelanjutan.
Kebutuhan tersebut menuntut pendidikan tinggi
untuk mengakui dan mengembangkan pemahaman
yang lebih baik terhadap praktik-praktik yang dapat
menghasilkan luaran yang terdepan, yang mampu
mengupayakan untuk bergerak ke arah berkean-
jutan (Depdiknas, 2009). Oleh karena itu, menjadi
sangat penting untuk mengedukas dan meatih
mahasiswa sebagai profesiona di masa datang dan
warga negara yang bertanggung jawab untuk beru-
paya keras memenuhi kebutuhan di atas. Bila
mahasiswa memahami berkelanjutan sebagai suatu
aspek dari tanggung jawab sosid, ekonomi dan
lingkungannya, mereka akan menjadi warga negara
yang mdlihat dirinya sebagai bagian dari dam dan
manusia lainnya. Dengan demikian, kelak mereka
akan mempunya kapasitas untuk memfadilitas
pengembangan aktivitas-aktivitas yang menopang,
bukan sebaiknya melakukan perusakan.

Kompetensi Apa yang Harus Diberikan oleh
Pihak Perguruan Tinggi dalam Menunjang
Upaya Berkdanjutan?
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Sebagai mana yang dikemukakan oleh Cortese
(1999), PUPB adadah pencarian untuk meningkat-
kan kesadaran dan pemahaman terhadap isu-isu
yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan
untuk: (1) membantu kita belgjar berpartisipas ter-
baik dalam membangun komunitas dan pembangu-
nan berkelanjutan secara ekonomi; (2) mengambil
langkah terbaik yang dapat mengurangi dampak
terhadap lingkungan; dan (3) mengusahakan kete-
rampilan dan atribut-atribut yang membantu kita
berkontribusi pada keadilan sosid. Persodan kom-
pleks dan sding ketergantungan tersebut melam-
paui lintas batas disiplin sehingga penyelesaiannya
menuntut pendekatan yang multidisiplin juga
Artinya, dibutuhkan sumber daya manusia terdidik
yang mampu melihat persodan daam berbagai
perspektif. Sementara itu, perguruan tinggi sebagai
pencetak orang-orang terdidik umumnya diorga
nissskan ke dalam bidang-bidang pengetahuan
yang terspesidisasikan. Hal ini merupakan tan-
tangan bagi perguruan tinggi untuk tidak hanya
menekankan pembelgaran individua dan kom-
petis yang pada akhirnya menghasilkan profe-
siond-profesional yang tidak sigp untuk bekerja
samaterutama yang bersifat interdisiplin.

Terkait dengan hal tersebut, perguruan tinggi
harus menyiapkan lulusan yang tidak hanya dengan
kompetens dasar terkait bidang keilmuannya, te-
tapi juga kompetens yang berkaitan dengan
kemampuan untuk memahami bagaimana mereka
berinteraks kerja dengan masyarakat dan ling-
kungan loka maupun globa daam upaya untuk
mengidentifikas tantangan, risko, dan dampak-
dampak potensial dari setigp tindakan manusia
Lulusan memahami kontribus pekerjaannya ddam
berbagai kontek budaya, sosia, dan politik dan
mempertimbangkan perbedaan-perbedaannya. Lu-
lusan dapat bekerja dalam tim multidisiplin untuk
mengadaptasikan bidang yang ditekuni dengan
kebutuhan yang berkaitan dengan gaya hidup
berkedlanjutan, efesens sumber daya, pencegahan
polus, dan pengelolaan limbah. Lulusan mampu
mengaplikasikan pendekatan holistik dan sistemik
untuk menyelesaikan persoalan. Lulusan dapat
mengambil peran serta dalam berbagai kesempatan
yang tersedia terkait pembahasan dan penentuan

kebijakan ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk
membantu masyarakat ke arah berkelanjutan.
Lulusan dapat mengaplikasikan pengetahuan
profesionanya dalam kaitannya dengan prinsip-
prinsp deontologis, nilai-nilai universal, dan etika.

Lebih konkrit lagi, lulusan perguruan tinggi
harus memiliki kemampuan untuk mengaplika:
sikan bidang yang ditekuni dengan memperhatikan
sudut pandang bidang lainnya. Misalnya, seorang
insinyur yang memiliki kemampuan untuk meran-
cang ssgem, komponen-komponen, atau proses
untuk memenuhi  kebutuhan yang diinginkan
hendaknya juga memperhatikan batasan-batasan
redistis dari aspek lain seperti ekonomi, ling-
kungan, sosid, politik, etika, dan keamanan. Demi-
kian pula, pemahaman terhadap profesionalisme
dan tanggung jawab daam kaitannya dengan
dampak yang dapat ditimbulkan dalam konteks
globd dari aspek lingkungan, sosia, dan ekonomi.
Pemenuhan terhadap tantangan ini memerlukan
reorientas  kurikulum terutama pada tingkat
pendidikan tinggi dengan menekankan salah satu
standar kompetens lulusan pada pemahaman
tentang cara hidup yang berkelanjutan.

Bagaimana Perguruan Tinggi Harus Melaku-
kan Reorientasi Kurikulum?

Pendidikan untuk pembangunan berkelan-
jutan juga menekankan keterampilan, perspektif,
dan nilai-nilai yang menuntun dan memotivas
orang-orang untuk mencari penghidupan yang
berkelanjutan, berpartisipas dadam suatu masya
rakat demokratis, dan hidup dalam suatu cara yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, kelima hal berikut
(pengetahuan, isu-isu, keterampilan, perspektif, dan
nilai-nilai) harus ditekankan ddam melakukan re-
orientas terhadap kurikulum forma untuk menun-
jang PUPB (UNESCO, 2006).

Pengetahuan.

Untuk mengidentifikes suatu basis penge-
tahuan yang akan menunjang tujuan berkelanjutan,
pertamatama tujuan harus dipilih. Untuk mem-
bantu dalam prosesini, beberapa daftar kondisi dan
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petunjuk yang telah dikemukakan oleh penditi-
pendliti berikut dapat dijadikan acuan.

Herman Day, penulis For the Common
Good: Redirecting the Econony toward Conmt
munity, the Environment, and a Sustainable Future
(UNESCO, 2006), memberikan tiga kondis mas-
yarakat berkdanjutan: (1) lgju penggunaan sumber
daya yang dapat diperbaharui tidak melampaui lgju
regenerasinya; (2) lau penggunaan sumber daya
yang tidak dapat diperbaharui, tidak melampaui
lgju keberlanjutan pengganti sumber daya dapat
diperbaharui yang dikembangkan; dan (3) lqju
emis aktivitas antropogenik tidak melampaui
kemampuan asmilatif dari lingkungan.

DonnellaMeadows, penulis Limitsto Growth
sebagai mana dikutip oleh UNESCO (2006), meng-
garishawahi  petunjuk-petunjuk  umum  berikut
untuk merestruksturisas sistem dunia ke arah
berkelanjutan: (1) meminimas penggunaan sumber
daya yang tidak dapat diperbaharui; (2) mencegah
penipisan sumber daya yang dapat diperbaharui;
(3) penggunaan semua sumber daya dengan efi-
sens maksimum; (4) memperlambat dan akhirnya
menghentikan pertumbuhan penduduk dan modal
fisk secara eksponensid; (5) memantau kondis
sumber daya, lingkungan alam, dan kesgahteraan
manusia; dan (6) memperbaiki waktu tanggap
terhadap tekanan lingkungan.

| su-isu

Pendidikan untuk berkedanjutan fokus pada
isu-isu utama komponen sosia, ekonomi, dan
lingkungan yang mengancam berkel anjutan planet.
Beberapa isu kunci tersebut diidentifikas pada
KTT Bumi di Rio de Janeiro dan dinyatakan dalam
Agenda 21. Pemahaman dan penekanan terhadap
isu-isu tersebut adalah jantung dari PUPB. Agenda
21 mengidentifikas secara jelas isu-isu kritis dan
telah mendapatkan persetujuan dari sebagian besar
pemerintahan dunia. Isu-isu tersebut dikelompok-
kan ke dalam empat bagian (United Nations, 1992),
yaitu: (1) dimens sosid dan ekonomi; (2) per-
lindungan dan pengeolaan sumber daya; (3) mem-
perkuat peran kelompok-kelompok utama; dan (4)
cara-cara pengimplementasian.

Komunitas akademik dalam menghasilkan
kurikulum pendidikan untuk berkdanjutan tentu
akan mengalami kesulitan untuk mengajarkan isu-
isu terkait dengan Agenda 21 tersebut. Namun
demikian, para ahli kurikulum harus memilih
beberapa isu pada masing-masing dari tiga bidang,
yaitu lingkungan, ekonomi, dan sosial. Isu-isu yang
dipilih harus memiliki relevansd lokalitas. Misal-
nya, negaranegara maritim dapat menekankan
pada perlindungan dan pengelolaan lautan, daerah-
deegrah sentra pertanian dapat menekankan pada
aspek pembangunan pertanian dan pedesaan
berkelanjutan. Beberapa topik seperti wanita dalam
pembangunan berkeanjutan atau mengurangi ke-
miskinan memiliki relevans untuk sebagian besar
negara. Upaya lain yang dapat dilakukan adaah
dengan mengembangkan suatu mata kuliah yang
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
dari berbagai disiplin yang menghubungkannya
dengan pendidikan untuk berkelanjutan. Sdlain itu,
dosen harus dapat membantu mahasiswa mengi-
dentifikas dan berpikir tentang kompleksitas isu-
isu dari perspektif berbagai pemangku kepentingan.
Artinya, mahasiswa perlu mendapatkan keteram-
pilan untuk menganaisis isu-isu, menganaisis
penyelesaian-penyelesaian yang diusulkan untuk
isu-isu tersebut, memahami nilai-nilai yang mene-
kankan posis yang berseberangan terhadap isu-isu,
mengandisis konflik yang timbul dari isu-isu
tersebut dan penyelesaian-penyelesaian  yang
diusulkan (UNESCO, 2006).

Keterampilan

Pembangunan untuk berkelanjutan harus
memberikan keterampilan praktis yang memung-
kinkan mereka untuk belgjar secara terus-mene-
rus walaupun telah meninggalkan bangku kuliah.
Tilbury dan Wortman (2004) mengemukakan
lima keterampilan kritis yang diperlukan terkait
dengan pembangunan berkel anjutan sebagai beri-
kut. Pertama, memimpikan (envisioning) atau da-
pat membayangkan masa depan yang lebih baik.
Dasar pemikirannya adalah bahwa bila kita
mengetahui ke mana kita ingin pergi, kita akan
dapat mengupayakan dengan lebih baik bagai-



220 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 43, Nomor 3, Oktober 2010, him.215-221

mana untuk meraihnya. Kedua, berpikir kritis
dan reflektif (critical thinking and reflection)
yaitu belgar untuk mempertanyakan sistem
kepercayaan saat ini dan untuk mengakui asum-
Si-asumsi yang mendasari pemahaman, pan-
dangan, dan pendapat kita. K eterampilan berpikir
kritis membantu seseorang memeriksa struktur
sosial, lingkungan, ekonomi, dan budaya dalam
konteks pembangunan berkelanjutan. Ketiga,
berpikir sistemik (systemic thinking) yaitu me-
ngakui kompleksitas dan melihat keterkaitan dan
sinergitas ketika mencoba menemukan penyele-
saian persoalan. Keempat, membangun kemit-
raan (building partnerships) yaitu mengedepan-
kan diadog dan negosiasi, belgjar untuk bekerja
sama. Kelima, berpartisipas dalam pembuatan
keputusan (participatory decision making) atau
memberdayakan berbagai orang dan kelompok.
Selain keterampilan-keterampilan tersebut, Mc-
Claren (1989) sebagaimana yang dikutip oleh
UNESCO juga memberikan beberapa contoh
jenis-jenis keterampilan yang diperlukan maha-
siswa terkait pembangunan berkelanjutan di an-
taranya: kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif (baik lisan maupun tulisan); kemampuan
untuk berpikir dengan pendekatan sistem (baik
ilmu pengetahuan alam maupun sosial); kemam-
puan untuk mengelola waktu untuk memper-
kirakan, berpikir ke depan, dan untuk meren-
canakan; kemampuan untuk berpikir secara kri-
tis tentang isu-isu nilai; kemampuan untuk
memisahkan kuantitas, kualitas, dan nilai; ke-
mampuan untuk bergerak dari kesadaran ke
pengetahuan dan diteruskan ke tindakan; dan
kemampuan untuk bekerja secara kooperatif
dengan orang lain (UNESCO, 2006).

Per spektif

Penegasannya di sini adalah kemampuan
untuk melihat akar dari suatu isu dan meramakan
masa depan yang mungkin, yang didasarkan pada
berbagai skenario terkait dengan isu-isu globdl,
adalah sd penting lainnya dari pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 2006).
Misanya, konsums berlebihan dari produk barang

jadi, seperti kertas, berakibat pada deforestas yang
akhirnya berakibat pada perubahan iklim global.
Berikut adalah beberapa contoh dari pemahaman
perspektif yang dapat digarkan pada mahasiswa
terkait dengan PUPB (UNESCO, 2006), yaitu
bahwa: (1) persoalan sosial dan lingkungan beru-
bah terhadap waktu serta mempunya masalalu dan
masa akan datang; (2) isu-isu lingkungan global
kontemporer berkaitan dan bersangkutpaut satu
dengan lainnya; (3) manusia mempunyal atribut-
atribut universa; (4) mdihat komunitasnya demi-
kian pula melihat melampaui lintas batas loka dan
nasiona diperlukan untuk memahami isu-isu loka
ddam konteks global; (5) perlu mempertim-
bangkan berbagai pandangan sebelum mencapai
suatu keputusan; (6) terdapat kompetis antara
nilai-nilai ekonomi, nilai-nilai religius, dan nila-
nila sosial di masyarakat lokal, nasiona, maupun
internasiona; (7) teknologi dan ilmu pengetahuan
sgja tidak dapat menyelesaikan semua persoalan;
(8) setigp individu adalah penduduk globa selain
sebaga penduduk dalam komunitas lokd; (9)
keputusan konsumen secara individual dan tin-
dakan-tindakan lainnya terkait konsumerisme akan
mempengaruhi ekstraks sumber daya dan fabrikas
ddam tempat berjauhan; dan (10) perlu meak-
sanakan prinsp-prindp pencegahan dengan me-
ngambil tindakan untuk menghindari kemungkinan
serius atau irevershilitas lingkungan atau bahaya
sosid manakala pengetahuan ilmiah tidak mampu
menjangkau kebaikan bagi komunitas dan planet-
nya dalam jangka panjang.

Nilai-nilai

Nilai-nilai juga bagian integra dari pendi-
dikan untuk berkelanjutan. Nilai-nilai ini dimak-
sudkan untuk memahami pandangan tentang dunia
dan sudut pandang orang lain. Pemahaman ter-
hadap nilai-nilai, nilai-nilai masyarakat, dan nilai-
nila dari dunia sekitar adalah bagian sentral dari
pendidikan untuk masa depan berkelanjutan. Dua
teknik yang umumnya diperlukan addah klarifi-
kas nilai-nila dan andisis nilai-nilai terhadap
komponen nilai-nilai dari PUPB. Upaya kritis yang
dijadikan pijakan untuk mencapai pembangunan
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berkdanjutan adalah belgar untuk memahami.
Dadam kaitan tersebut, nila dasar dari PUPB ada-
lah penghormatan, penghormatan terhadap orang
lain, penghormatan terhadap generasi sekarang dan
mendatang, dan penghormatan terhadap planet dari
apa yang disediakan untuk umat manusia (sumber
daya, fauna, dan flora). Oleh karena itu, nilai dan
etika merupakan bagian sentra dari penggaran
pada semua disiplin keilmuan (UNESCO, 2006).

SIMPULAN

PUPB addah paradigma tentang bagaimana
kita mencapa pembangunan berkelanjutan. Pergu-
ruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan
saat ini dihadapkan pada tantangan bagaimana
menyiapkan sumber daya, yakni membekali maha-
sswa dengan kemampuan untuk menganalisis,
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